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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Efektivitas layanan konseling kelompok dalam mengatasi konflik antar kelompok siswa di SMA Negeri 5 Pekanbaru
Berdasarkan dari data yang telah peneliti kumpulkan melalui angket, dapat disimpulkan bahwa layanan konseling kelompok dalam mengatasi konflik antar kelompok siswa di SMA Negeri 5 Pekanbaru tergolong dalam kategori efektif. Hal ini dapat dilihat dari hasil persentase yang peneliti ambil ketika  melakukan penelitian terhadap siswa kelas XI IA1- XI IA4 yakni hasil persentasenya adalah 69,15% yang terletak pada kategori 56-75% (efektif).
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas layanan konseling kelompok dalam mengatasi konflik antar kelompok siswa di SMA Negeri 5Pekanbaru.
a. Faktor pendukung:

1) Kepribadian guru pembimbing yang bijaksana.

2) Latar belakang pendidikan guru pembimbing yaitu S1 bimbingan konseling.

3)   Pengalaman guru pembimbing yang selama 12 tahun.



4)   Keterampilan guru pembimbing yang matang.



5)   Sarana dan prasarana yang memadai.

b.  Faktor penghambat:


1)   Siswa yang malu-malu dalam penyampaian masalahnya.



2)   Siswa kurang serius mengikuti konseling kelompok.



3)   Niat siswa untuk berubah masih kurang.

4)  Siswa merasa lelah karena konseling kelompok dilaksanakan setelah jam pelajaran selesai.

5) Ada beberapa orang siswa yang tidak mengikuti layanan konseling kelompok karena merasa waktu untuk pulang tersita.

B. Saran
Berdasarkan penelitian ini ada beberapa hal yang ingin penulis sampaikan yaitu: 

1. Guru pembimbing hendaknya lebih meningkatkan kemampuannya dalam pelaksanaan tugas sebagai guru pembimbing profesional

2. Guru pembimbing hendaknya dapat bekerja sama dengan guru mata pelajaran, wali kelas dan pihak-pihak yang terkait. Tidak hanya mendengarkan informasi dari siswa tapi juga bekerja sama dalam mengatsi dalam mengatasi konflik antar kelompok siswa

3. Guru pembimbing hendaknya dapat mengambil hati siswa yang menjadi tanggung jawabnya agar layanan konseling kelompok yang dilaksanakan benar-benar diikuti siswa dengan serius, di pahami dan di aplikasi siswa dimasa akan datang.
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